Prosiding Seminar Nasional dan Pameran Perkembangan Teknologi Tanaman Obat dan Aromatik
Bogor, 6 September 2007

ANALISIS KELAYAKAN PENGEMBANGAN USAHATANI
VARIETAS UNGGUL KUNYIT (Turino 1, Turino 2 dan
Turino 3)

Ermiati dan Cheppy Syukur
Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik

ABSTRAK

Telah dilepas tiga varietas unggul kunyit, yaitu Turina 1, 2 dan 3 pada tahun 2005
yang merupakan hasil uji multilokasi di tiga lokasi yang berbeda agro ekologinya, yaitu di
daerah Garut, Sumedang dan Subang, mulai dari tahun 2001 sampai tahun 2004. Keunggulan
dari ke tiga varietas tesebut, yaitu dari segi produksi dan kadar kurkuminnya tinggi. Potensi
produksi Turina 1 (Cudo 21) sebesar 23,87 ton/ha dengan kadar kurkumin tinggi (8,36%).
Turina 2 (Cudo 30), sebesar 24,07 ton/ha dengan kadar kurkumin tertiggi (9,95 dan Turina »
(Cudo 38) dengan produksi tertingi 25,05 ton/ha dan kadar kurkumin 8,55%. Produksi
rmasing-masing varietas adaptif dan stabil di dua lokasi (Sumedang dan Subang). Sedangkan
kadar kurkuminnya stabil di tiga lokasi. (Garut, Subang dan Sumedang). Namun kelayakar
pengembangan usahatani ke tiga varietas tersebut belum diketahui. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui apakah pengembangan ke tiga varietas unggul kunyit tersebut layak
diusahakan secara teknis dan ekonomis menguntungkan. Data yang dikumpulkan meliputi
faktor-faktor produksi, biaya faktor produksi, harga jual, penerimaan dan pendapatan.
Pendapatan dari usahatani varietas unggul kunyit ini dianalisis dengan analisis pendapatan,
sedangkan kelayakan usahataninya dianalisis melalui pendekatan analisis Net Present Value
(NPV), Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) dan /nternal Rate Of Return (IRR). Hasil analisis
finansial menunjukkan, bahwa usahatani ketiga varictas unggul kunyit baik Turina 1, 2
maupun 3 layak dilakukan secara teknis dan menguntungkan secara ekonomis, ini
ditunjukkan oleh NPV, B/C Ratio dan IRR masing-masing varietas tersebut positif (+), >1
dan di atas tingkat suku bunga bank yang berlaku (18%/tahun). NPV untuk Turina 1 sebesar
Rp 5 385 887,-., untuk Turina 2 sebesar Rp 5 449 166,- dan untuk Turina 3 tertinggi, yaitu
Rp 5758 548,-/1000 m*. Sedangkan B/C Ratio dan IRR untuk masing-masing varictas sama,
yaitu 4 dan 17%/1000 m?. Hasil dari analisis sensitivitas (harga benih Rp 5000,-/kg., harga
konsumsi Rp 500,-/kg) dan produksi masig-masing varietas tetap, maka titik impas (Break
Event Point) untuk Turina 1 terjadi jika harga benih turun sebesar 74,8% (Rp 3 740,-)/kg
atau menjadi Rp 1260/kg., untuk Turina 2, terjad: jika harga benih turun sebesar 75% (Rp 3
750,-)/kg atau menjadi Rp 1 250,-/kg dan untuk Turina 3, baru terjadi jika harga benih turun
sebesar 76,2% (Rp 3 810,-/kg) atau menjadi Rp 1 190,-/kg.

PENDAHULUAN

Pola hidup masyarakat cendrung kembali ke alam (back to nature)
dalam pemeliharaan kesehatan, pencegahan dan pengobatan berbagai
- penyakit, menyebabkan kegiatan industri dan perdagangan produk-produk
herbal terus meningkat. Di Asia peluang perdagangan obat herbal sudah
‘banyak dimanfaatkan oleh China yang merupakan pusat obat herbal terbesar
di dunia yang mampu menghasilkan devisa sebesar 6 milliar USD pada tahun
1997 (Sinambela, 2003). Indonesia yang sudah lama memanfaatkan
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tumbuhan sebagai obat terus berkembang yang ditunjukkan d-el}gan semakin
pesatnya industri makanan dan minuman keschatan, obat tradisional maupun
obat herbal terstandar serta kosmetika yang berbasis bahan baku alami.

Tumbuh kembangnya industri jamu ditandai dengan pesatnya
peningkatar jumlah industri obat tradisional dari 165 buah pada tahun 1981
menjadi 427 pada tahun 1991dan sampai akhir Desember 2002, tercatat 118
industri obat tradisional berskala besar (IOT), 917 industri kecil obat
tradisional (IKOT) sedangkan industri kosmetik terdiri dari 29 PMA, 216
PMDN dan swasta nasional serta 533 industri kecil, dengan proycksi nilai
bisnis pada tahun 2008 dan 2020 mencapai 200" dan 300 milliar USD
(Kemala et al., 2003). Salah satu tanaman obat yang banyak digunakan di
dalam industri OAI, kosmetika, makanan dan minimum adalah kunyit.

Rimpang kunyit dapat digunakan antara lain untuk mengobati gusi
bengkak, luka, sesak nafas, sakit perut, bisul, sakit limpa, usus buntu, encok,
gangguan pencernaan, perut kembung dan menurunkan tekanan darah,
disamping dapat juga digunakan sebagai bahan pewarna, bahan campuran
dalam kosmetika, bakterisida, fungisida dan stimulan (Dharma, 1985; Heyne
1987; Sudiarto dan S. Affandi, 1989; Syukur dan Hernani 2001). Sedangkan
senyawa-senyawa sckunder yang terkandung dalam rimpang kunyit adalah
minyak  atsiri, phellandrene,  sebinene, cineol, borncol, zingeberene,
curcumin, turmeron, champene, camphor, sesquiterpene, caprilid acid,
methoxinnuizic acid dan tholymcthyl carbinol, disamping mengandung
tepung dan zat warna yang mengandung alkaloid curcumin (Sudiarto dan §,
Affandi, 1989; Sumangat D. et al., 1994; Paduna, 1996).

Pemakain kunyit dari waktu ke waktu terus meningkat baik di dalani
maupun di berbagai negara di dunia. Kebutuhan kunyit dunia diperkirakan
sekitar 12.000 ton per tahun. Sebagian kebutuhan ini baru di penuhi oleh
India sebanayak 1.260 ton dan sebagian kecil dari RRC. Negara pengimpor
kunyit antara lain Jepang, Hongkong, negara-negara kawasan Eropa dan
Amerika (Rukmana, 1999).

Menyadari prospek ekonomi kunyit yang cukup baik dalam
mendukung penyediaan bahan baku industri obat tradisional, meningkatkan
ekspor non migas juga pendapatan petani dan memperluas kesempatan kerja,
maka pengembangan, pelestarian dan budidaya tanaman kunyit perlu <
digalakkan (Rukmana, 1999). Produktivitas kunyit di daerah sentra produksi
di P. Jawa masih relativ rendah (0,9 - 10,70 ton/ha). Rendahnya produktivitas
kunyit , karena petani belum mengikuti teknik budidaya sesuai anjuran serta
masih menggunakan benih sembarangan. Meskipun penyebaran benih kunyit
dari satu kelain dacrah terus berlangsung, namun sampal saat ini belum ada
standar benih kunyit bermutu yang berasal dari varietas yang sudah di lepas.
Salah satu syarat untuk pelepasan varietas unggul, yaitu harus melaluj uji
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multilokasi dibeberapa tempat dengan agro ckosistim yang berbeda dari
beberapa nomor harapan yang ada.

Pada tahun 2005 (Syukur et al., 2005) telah melepas 3 varietas unggul
kunyit dari 10 (sepuluh) nomor harapan yang telah diujimultilokasi dari tahun
2001-2004 di tiga lokasi dengan agro ekologi yang berbeda. Adapun ketiga
varietas unggul yang telah dilepas tersebut, yaitu Cudo 21, Cudo 30 dan Cudo
38, masing-masing dengan nama TURINA I, TURINA 2 dan TURINA 3
yang mempunyai keunggulan dari segi produktivitas rimpang dan kadar
kurkumin, akan tetapi masih rentan terhadap penyakit layu bakteri. Namun
begitu, kelayakan pengembangan usahatani dari masing-masing varietas
unggul tersebut belum diketahui.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah pengembangan usaha
tani varietas unggul kunyit yang telah dilepas tersebut, layak dilakukan secara

»teknis dan menguntungkan secara ekonomis melalui perhitungan biaya
produksi, produksi, harga jual, penerimaan dan pendapatan.

BAHAN DAN METODE

Tiga varietas unggul kunyit (Turina 1, Turina 2 dan Turina 3) di uji
mu'tilokasi brsama-sama dengan tujuh nomor harapan yang di lakukan mulaj
tahun 2001 sampai dengan tahun 2004 (Tabel 25, di tiga lokasi dengan agro
ckologi yang berbeda, yaitu Garut, Subang dan Sumedang (Tabel 1).

Tabel 1. Kondisi lingkungan lokasi penelitian/pengujian

Lokasi Ketinggian A e e
No Penclitian/Pengujian tempat (dpl) Fipe iklim lenis tanuh
Lo[Gae T T sgem C |7 Tatosol
2. Subang 80 m C2 (Oldeman) | Latosol coklat
3. | Sumedang 700 m C2 Latosol

Sumber: Dinas pertanian pada masing-masing lokasi penelitian

Penanaman tahun pertama, dilaksanakan pada awal musim hujan
(bulan September 2001), yang dipanen pada tahun berikutnya (2002) pada
saat tanaman berumur 10 bulan setelah tanam (10 BST). Pada tahun kedua,
penanaman pada bulan Sepember 2002, yang kemudian di panen pada tahun
berikutnya (2003) juga pada saat tanaman berumur 10 BST. Sedangkan pada
tahun ke tiga penanaman dilakukan bulan September 2003 yang dipanen pada
tahun berikutnya (2004) pada saat tanaman berumur 10 BST. Pengujian
dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan menggunakan jarak tanam 50 x 50 c¢m, ukuran petak 3 x 4 m (12 m?)
(1 petak 48 tanaman). Sedangkan pupuk yang diberikan terdiri atas pupuk
kandang (20 ton/ha) sebagai pupuk dasar yang diberikan seminggu sebelum
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tanam, SP36 dan KCl (masing-masing sebanyak 1OQ d'fm 150 kg/ha)
diberikan pada saat tanam dan UREA (150 kg/ha) diberikan pada saat
tanaman berumur 2 bulan setelah tanam (2 BST).

Tabel 2. Nama Aksesi, Asal Aksesi dan karaterisasi 10 nomor harapan .induk
yang diuji multilokasi di tiga lokasi yang berbeda agro-ekologinya

No. | Nama Asal Akssi Karakterisasi
Aksesi .
1 Cudo-03 Cikole — Lembang Berimpang sedang, produksi sedang dan

kadar kurkumin sedang
2 Cudo-13 Majalengka (Dataran Berimpang sedang, produksi sedang dan

Tinggi) kadar kurkumin sedang

3 Cudo-21 Unggaran Berimpang sedang, produksi sedang dan
kadar kurkumin sedang

4 Cudo-22 Ciamis Berimpang sedang, produksi sedang dan

kadar kurkumin sedang
S Cudo-23 Majalengka (Dataran | Berimpang sedang, produksi sedang dan

Rendah) kadar kurkumin sedang
6 Cudo-28 Madura Berimpang sedang, produksi sedang dan
kadar kurkumin sedang
7 Cudo-30 Garut (Dataran Berimpang besar, produksi tinggi dan kadar
Sedang) kurkumin tinggi
8 Cudo-37 Garut (Dataran Berimpang kecil, produksi tinggi dan kadar
Tinggi) kurkumin tinggi
9 Cudo-38 Lembang Berimpang kecil, produksi tinggi dan kadar
kurkumin tinggi
10 | Lokal Tiap lokasi pengujian | Pebanding

Sumber : Syukur et al., (2005)

Daya hasil diukur berdasarkan bobot rimpang per rumpun, kemudian
data yung didapat dikonversikan ke ha dengan perhitun gan bobot rimpang per
rumpun dikalikan dengan populasi tanaman per ha (32.000 setelah dikurangi
dengan faktor koreksi 20%), tetapi pada analisis finansial dilakukan dengan
luas areal tanam 1000 m? (3200 tanaman). Sedangkan parameter yang
diamati, adalah penggunaan sarana produksi dan harga masing-masing sarana
produksi, tenaga kerja dan biaya upah, produksi, harga jual, penerimaan dan
pendapatan. Untuk mengetahui besarnya pendapatan dari usahatani kunyit,
dilaku’an analisis pendapatan (Adnyana, 1998) dengan metode tabulasi yang

kemudian disajikan secara deskriptif. Secara matematis dapat dihitung
dengan formulasi sebagai berikut :
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n
Tc =Y.Hy -} XiHxi
i=1
Dimana :
Tc = Pendapatan (Rp)
Y = Produksi (kg/ha)
Hy = Harga produk (Rp/kg)
Xi = Jumlah faktor produksi (1= 1,2,3....cccccccvmiiemmneeieiee, n)
Hxi = Harga masing-masing faktor produksi

Untuk mengetahui apakah pengembangan varietas unggul kunyit
secara teknis layak dikembangkan dan secara ekonomis menguntungkan,
maka digunakan tiga indikator, yaitu Net Present Value (NPV), Benefit Costt
Ratio (BCR) dan Internal Rate of Return (IRR) dengan persamaan sebagai
berikut :

— Bt - Ct
NPV = > )
o (1+1)
n Bt
, = (L + §)°
B/C Ratio = - ~umne R, 3
z": Lt )
=1 (1 + 1 ) I
. NPV R
IRR =i+ , T (ARt ) A 4)
NPV + NPV
Dimana :
Bt = penerimaan tahun ke t
Ct =Pengeluaran tahun ke t
r = tingkat bunga yang menghasilkan NPV positif
I = tingkat bunga yang menghasilkan NPV negetif
NPV’ = NPV positif
NPV* = NPV negatif

NPV’ + NPV " = merupakan penjumlahan mutlak

Berdasarkan kriteria ini, suatu usaha dapat dikatakan layak apabila
NPV = positif, IRR di atas tingkat suku bunga yang berlaku dan B/C Ratio >
1, bila B/C Ratio < 1, maka usahatani tersebut tidak layak dilakukan, B/C
Ratio=1, maka usahatani pada kondisi impas ( penerimaan = pengeluaran),
atau terjadinya Break Event Point (BEP) (Gittinger J. Price, 1986; Kadariah
et al., 1978; Soetrisno, 1982)
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HASIL. DAN PEMBAHASAN
Produksi

Rata-rata produksi rimpang kunyit aktual di 3 lokasi, tahun tanam
200172002, 2002/2003 dan 2003/2004), seperti terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata produksi rimpang kunyit aktual di 3 lokasi, tahun tanam
2001/2002, 2002/2003 dan 2003/2004)

Nomor-nomor harapan | Rata-rata produksi rimpang | Rata-rata produksi
kunyit (g/rumpun) kg/1000 m?

Cudo 03 703,33 2251
Cudo 11 712,22 2279
Cudo 13 033,33 2027
Cudo 21 745,93 2387
Cudo 37 752,22 i 2407
Cudc 22 704,07 ' 2253
Cudc 23 687,96 2201
Cudo 38 782,960 2505
Cudo 28 715,18 2289
Cudn 30 1237 2316
Lokal 675,93 2163
Rata-rata 712,49 2280
KK (%) 13,11

Sumber: Syukur er al., 2005

Menurut Syukur et al, (2005) adaptasi varietas, ditentukan oleh
interaksi antara sifat genetik dengan lingkungan. Dari sepuluh nomor kunyit
yang diuji multilokasi selama 3 musim tanam di 3 lokasi, Cudo 38
menunjukkan produksi rimpang tertinggi (782,96 g/rumpun), akan tetapi
simpangan baku antar lingkungannya juga lebih tinggi dibandingkan dengan
nilai rata-rata. Sedangkan Cudo 21 (745,93 g/rumpun) dan 37 (752,22
g/rumpun) dengan simpangan baku antar lingkungan lebih kecil

menunjukkan produksi rimpang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
rata-rata selama tiga musim tanam.
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Tabel 4. Nilai relatif produksi rimpang (g/rumpun) nomor-nomor kunyit di 3
lokasi(tahun tanam 2001/2002, 2002/2003 dan 2003/2004)

No Giarut Subang Sumedang
I 2 3 | 2 3 1 2 3

Cudo 03 95,29 | 111,67 | 109,77 92,21 32,41 97,57 94,76 | 102,88 | 101,55
Cudo 1l | 97,72 | 10568 | 101,15 9221 | 107,14 91,67 9991 | 106,83 96,60
Cudo 13 85,08 73,59 | 87,55 98,73 93,69 94,84 90,12 90,02 87,18
Cudo 21 107,45 95,84 | 107,51 | 110,37 | 109,31 | 103,01 | 102,48 | 100,40 | 106,01
Cudo 37 101,61 9798 | 104,78 | 100,13 | 108,44 | 117,99 | 106,09 | 104,86 | 108,48
Cudo 22 00,43 | 11039 | 95,26 | 102,46 | 106,27 08,93 94,76 96,45 91,64
Cudo 23 98,45 87,71 91,63 | 104,32 | 104,97 97,57 99,39 91,50 93,62
Cudo 38 122,03 | 131,35 | 94,80 | 102,46 | 101,06 | 101,65 | 112,27 | 114,75 | 108,98
Cudo 28 96,07 | 10568 | 8891 | 114,00 | 103.23 | 104.83 94,76 08,02 95,90
TCudo 30 | 105,027 | 10002 | 112,08 01,28 85,45 90,76 | 110,72 | 107.33 | 113,93
I okal 100,64 80,01 | 105,69 01,74 98,03 | 101,20 94,76 80,06 96,10

Rata2 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Sumber: Syukur et a'. (2005)

Dari hasil pengujian selama tiga musim tanam di tiga lokasi, baik
Cudo 21, 30 dan 38, beradaptasi secara spesifik pada lingkungan tumbuh
yang sama dengan lokasi penanaman kunyit di Subang dan Sumedang,
Sedangkan di Garut produksi Cudo 21 dan 37 lebih rendah pada tahun ke 2
dan Cudo 38 produksinya lebih rendah pada tahun ke 3 (Tabel 4).

Mutu rimpang

Penggunaan simplisia kunyit didalam industri obat tradisional
menduduki porsi yang paling besar, menyusul produk minuman kesehatan,
obat fitofarmaka dan kosmetika. Standar mutu simplisia kunyit salah satunya
ditentukan oleh kandungan kurkuminnya.

- Berdasarkan hasil analisis mutu terhadap 10 nomor harapan yang
diuji, rata-rata mutu kesepuluh nomor tersebut selama 3 tahun pengujian
hampir sama (Tabel 5). Meskipun belum ada SNI atau standar lain yang
ditetapkan (MMI atau Farmakope Indonesia), kandungan kurkumin di dalum
rimpang kunyit paling tidak harus mencapai 5% (Trease and Evans, 1972).
Kesepuluh nomor yang diuji kadar kurkuminnya > 7%.
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Tabel 5. Rata-rata kadar kurkumin kunyit aktual di 3 lokasi, tahun tanam
(2001/2002, 2002/2003 dan 2003/2004)

Nomor-nomor harapan kunyit Kadar kurkumin (%)
Cudo 03 8,657 e
Cudo 11 8,600 ¢
Cudo 13 9,277 ¢
Cudo 21 8,357 f
Cudo 37 8,377 f
Cudo 22 9,477 b
Cudo 23 8,403 f
Cudo 38 8,550 ¢
Cudo 28 9,053 d
Cudo 30 9,947 a
Lokal 7,070 g a

Rata-rata : 8,761

KK (%) 2,74

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% DMRT

Ke tiga varietas unggul Turina 1, 2 dan 3 mempunyai keunggulan
masing-masing sebagai berikut:

® Turina 1 (Cudo 21), nilai bobot rimpang tinggi (745,93 g/rumpun, setara
23,87 ton/ha), jumlah rimpang sekunder tertinggi (14,07), dan kadar
kurkumin tinggi (8,36%), stabil dj tiga lokasi pengujian (Garut,
Sumedang dan Suibang), tetapi masih rentan terhadap penyakit layu
bakteri.

* Turina 2 (Cudo 30), nilai bobot rimpang tinggi (723,70 g/rumpun, setara
dengan 24,07 ton/ha), kadar kurkumin tertinggi (9,95%), stabil di tiga
lokasi pengujian (Garut, Sumedang dan Subang), akan tertapi juga masih
rentan terhadap penyakit layu bakteri.

® Turina 3, nilai bobot rimpang tertinggi (782,96 g/rumpun, setara dengan
25,05 ton/ha), , kadar kurkumin 8,55%, stabil di 3 lokasi pengujian dan
juga masih rentan terhadap penyakit layu bakter;.

Analisis finansial 10 nomor harapan termasuk varietas unggul Turina 1,
Turina 2 dan Turina 3.

Analisis finansial, biaya produksi dan harga jual pada tiap-tiap lokasi
penelitian diasumsikan sama. Berdasarkan pengalaman, dari tota] produksi
rimpang yang dihasilkan, yang dapat dijadikan untuk benih adalah sekitar 70
% dari total produksi, sedangkan yang 30 % lainnya untuk konsumsi. Harga
yang berlaku pada saat tulisan inj dibuat (Januari 2007) untuk benih sebesar
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Rp 5000,-/kg dan untuk konsumsi berkisar antara Rp 500,- - Rp 1000,-/kg.,

Dari hasil analisis finansial, jika harga konsumsi Rp 500,p/kg dan
harga benih Rp 5000,-/kg, maka pengembangan usahatani 7 nomor harapan
dan 3 varietas unggul kunyit yang dihasilkan, layak dilakukan secara teknis
dan menguntungkan secara ekonomis. Ini ditunjukkan oleh NPV, B/C Ratio
dan IRR masing-masing 7 nomor harapan dan 3 varietas unggul tersebut
semuanya positif, > 1 dan di atas tingkat suku bunga bank yang berlaku.
Untuk Cudo 13 dengan produksi paling rendah (2027 kg/1000 m?) dari
kesemua nomor harapan yang ada, sudah memberikan NPV positif (Rp. 4 252
049,-), B/C Ratio>1, yaitu 3 dan IRR di atas tingkat suku bunga yang berlakuv,
yaitu 15%/1000 m?.. Jika produksi dan harga konsumsi produksi tetap, maka
titik ‘mpas (Break Event Poin) terjadi, jika harga benih turun sebanyak 69,5%
(Rp 3 475,-/kg) atau menjadi Rp 1525,-/kg (Tabel 5).

Untuk varietas unggul Turina 1, 2 dan 3, disamping mempunyai
kadar kurkumin yang tinggi, juga mempunyai produksi rimpang tertinggi,
masing-masing sccara berturut-turut sebesar 2387 kg. 2407 kg dan 2505
kg/1000 m?, karena itu NPV dari masing-masing 3 varietas unggul tersebut
. juga lebih tinggi dari NPV 7 nomor harapan lainnya, secara berturut-turut
masing-masing sebesar Rp 5 385 887,-, Rp 5 449 166,- dan Rp 5 758 548,-.
Sedangkan B/C Ratio dan IRR masing-masingnya sama, yaitu 4 dan
17%/1000 m2.

Dari hasil analisis sensitivitas, jika harga konsumsi (Rp 500,-/kg) dan
produksi masing-masing varietas tetap, yakni 2387 kg untuk Turina 1, 2407
kg untuk Turina 2 dan 2505 kg/m? untuk Turina 3, maka tiik impas (Break
Event Point) untuk Turina 1, akan terjadi jika harga benih turun sebesar
74,8% (Rp 3 740,-)/kg atau menjadi Rp 1260/kg., untuk Turina 2, terjadi jika
harga benih turun sebesar 75% (Rp 3 750,-)/kg atau menjadi Rp 1 250,-/kg
dan pada Turina 3, titik impas (Break Event Point) baru terjadi jika harga
benih turun sebesar 76,2% (Rp 3 810) atau menjadi Rp 1 190,-/kg. Apabila
harga benih di bawah harga titik impas masing-masing varietas tersebut,
maka usahataninya akan merugi secara financial (Tabel 6).
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Analisis Kelayakan Pengembangan Usahatani Varietas Unggul Kunyit (Turino 1, Turino 2 dan Turino 3)

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis finansial, pengembangan usahatani varietas
unggul kunyit Turina 1, 2 dan Turina 3, layak dilakukan secara teknis din
menguntungkan secara ekonomis, dituinjukkan oleh NPV, B/C Ratio dan IRR
masing-masing varietas tersebut positif, >1 dan di atas tingkat suku bunga
bank yang berlaku (1,5%/bulan), masing-masing secara berturut-turut Rp 5
385 887,-, Rp 5 449 1606,- dan Rp 5 758 548,-. Sedangkan B/C Ratio dan
IRR masing-masing varietas sama, yaitu 4 dan 17%/bulan/1000 m?.

Berdasarkan hasil analisis sensitivitas, jika harga konsumsi (Rp 500,-
/kg) dan produksi masing-masing varietas Turina 1, 2 dan 3 tetap (2387 kg,
2407 kg dan 2505 kg/1000 m?), maka titik impas (Break Event Point) untuk
masing-masing varietas akan terjadi jika harga benih menjadi Rp 1260/kg
atau turun scbhesar 74,8% (Rp 3 740,-/kg) untuk Turinal, Rp 1 250,-/kg atau
turun scbesar 75% (Rp 3 750,-/kg) untuk Turina 2, dan Rp 1 190,-/kg atau
turun sebesar 70,2% (Rp 3 810,-/kg) untuk Turina 3. Apabila harga benih
yang berlaku, ternyata di bawah harga-harga tersebut di atas, maka usahatani
masing-masing varietas tersebut akan imerugi secara finansial.

Varietas unggul Turina 1, 2 dan 3 sebaiknya dikembangkan di
Subang, Sumedang atau pada daerah dengan ketinggian 80 m dpl., tipe iklim
C2 Oldeman, jenis tanah latosol coklat dan di daerah dengan ketinggian 700
m dpl., tipe iklim C, jenis tanah latosol karena akan berproduksi dan
berkadar kurkumin lebih tinggi.

Turina 3 mempunyai produksi rimpang paling tinggi, jika semua
dijual untuk konsumsi dengan harga Rp 1000,- saja per kg, itu baru pulang
modal, dimana NPV Rp 37 107,-, B/C Ratio 1,02 dan IRR 0%
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Analisis Kelayakan Pengembangan Usahatani Varietas Unggul Kunyit (Turino 1, Turino 2 dan Turino 3)

Lampiran 1. Analisis finansial Jzzbotani Varietas Unggul Kunyit Turina 3
(Cudo 38) dengan produksi tertiggi (kg/1000 m?)

Bulan/ Produksi/ | Harga/ | Penerimaan/ Biaya/ Manfaut/ I_ 1,50%
Month | Production | Price Income Cost Benefir | Fencrimaan/ Biaya/ | Manfaat/
Income Cost Benefit
0 0 0 0 | ® 600000 | -600000 0 600000 | -600000
1 0 0 0 297000 | -297000 0 292611 -292611
2 0 0 0 247500 | -247500 0 240239 | -240239
3 0 0 0 50000 -50000 0 47816 -47816
4 0 0 0 275000 | -275000 0 259101 -259101
5 0 0 0 0 0 0 0 0
6 0 0 0 175000 | -175000 0 160045 -160045
7 0 0 0 0 0 0 0 0
8 0 0 0 175000 | -175000 0 155349 | -155349
9 0 0 0 0 0 0 0 0
10 2505 1000 2505000 425000 | 2080000 2158476 366209 | 1792268
Jumlah 2505 2505000 | 2244500 260500 2158476 | 2121369 37107
Keterangan: NPV DF 15% 37107,37838
B/C' R: tio DF 15% 1,017492184
IRR DF 15% 0%
BEP : Rp. 1000,-/kg
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